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BAB I11

METODE PENELITIAN

DEFINISI OPERASIONAL
3.1.1Koreas

Korelasi adalah hubungan timbale balik atau selddtata Dalam
penelitian ini korelasi dimaksudkan untuk mengetahda tidaknya
hubungan antara dua variabel penelitian, yaiturantariabel X ( persepsi
siswa tentang desain ruang luar) dengan variabdpefialaku siswa
selama di sekolah).
3.1.2 Persepsi

Secara psikologi persepsi berkaitan dengan bagaimeara
seseorang berkorelasi dengan lingkungannya. Persefadah proses
memperoleh informasi secara fisik dan psikis.(Laoeg 2005:49)
3.1.3 Persepsi Desain

Persepsi adalah proses memperoleh atau menerioranagi dari
lingkungan dan bagaimana manusia mengerti danlanéngkungannya.

Melalui teori pendekatan ekologis yang dikemukakah Gibson
seorang individu menciptakan makna dari apa yamglidikannya. Gibson
menganggap persepsi terjadi secara spontan. Dalamgeaksplorasi

lingkungannya , manusia melibatkan setiap objekgyada dalam
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lingkungannya dan dari setiap objek tersebut meran sifat — sifat
yang khas untuk organisme tersebut.
3.1.4 Perilaku

Kata perilaku menurutJoyce Marcella LaurencelalamArsitektur
dan Perilaku Manusianenunjukkan manusia dalam aksinya , berkaitan
dengan semua aktivitas manusia secara fisik ; bhemieraksi manusia

dengan sesamanya ataupun dengan lingkungan fisiknya

Perilaku adalah aktivitas bertujuan yang di dalaanmengandung

kesatuan motivasi , persepsi, pemikiran , darakad.( Preiser : 1978)

Sementara itu katperilaku juga menyatakan orang — orang yang
tengah bergerak , dengan sesuatu yang dikerjakafiesadaran akan
struktur sosial dari orang — orang ataupun suatakge bersama secara
dinamik dalam waktu tertentu .( Heimsath , 1988Hgimsath juga
menyatakan bahwa arsitektur yang berwawasan perdakarti mengenali

secara lebih mendalam para calon pemakai suatkulggn buatan.

LOKASI dan WAKTU

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Juli 20@®kasi penelitian

bertempat di SMKN 6 Bandung JL. Soekarno Hattan&iBandung.

3.3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode

penelitian deskriptif kuantitatif . Penelitian imilakukan untuk memberikan

gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejalafahomena.
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Metode deskriptif memberikan gambaran atau luksegara sistematis |,

faktual dan akurat mengenai fakta — fakta yang ®tode deskriptif ini hanya

berupa pemaparan , penguraian , penggambaran dd&ta—dan melakukan

survey. Metode ini juga memberikan pemahaman alesimpulan penelitian

yang disertai dengan tabel , grafik , bagan , ganatau tampilan lain. (

Suharsimi : 12)

34

VARIABEL PENELITIAN dan PARADIGMA PENELITIAN

3.4.1 Variabel pendlitian

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dystu

variabel bebas (x) dan variabel terikat (y ).

Variabel bebas atau independen merupakan varigded
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartaya tinbulnya
variabel terikat (dependen). Sedangkan variabekaterdisebut juga
variabel dependen yang merupakan variabel akibag ytaerjadi karena
dipengaruhi variabel bebas. ( Sugiyono : 4 ). \tmiandependen dan

dependen dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel bebaderupa persepsi siswa tentang desain ruang luar
SMKN 6 Bandung ( X))

b. Variabel terikat berupa perilaku siswa selamastiotah (Y)
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3.4.2 Paradigma pendlitian

Dalam penelitian kuantitatif, yang dilandasi padats asumsi
bahwa suatu gejala dapat diklasifikasikan, dan l&sregejala bersifat
kausal, maka peneliti dapat melakukan penelitiangde memfokuskan
kepada beberapa variabel saja. Pola korelasi aai@bel yang akan diteliti
tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigmalifp@meJadi paradigm
penelitian dalam hal ini diartikan sebagai polaepilyang menunjukkan
korelasi antar variabel yang akan diteliti sekadigmencerminkan rumusan
masalah yang perlu dijawab dalam penelitian.( Suwy: 8 )

Berdasarkan hal ini maka bentuk paradigm sederldaiam

penelitian ini terdiri atas satu variabel independ#an satu variabel

Bli=—1

Persepsi desain bangunan (x):

dependen.

perilaku siswa (y) :

® tataruang i
b= ktif:
H  sirkulasi > " ab.;rmain
#®  hub.ruang = berolahraga
H r. terbuka i
B pasif:

= berkumpul

'

ANALISIS menggunakan

metode deskriptif
kuantitatif dan statistic

nanalitian Chnoarman Ranl

v

| TFMUAN PFENFIITIAN

v

KESIMPULAN

Paradigma penelitian
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LATAR BELAKANG MASALAH:

B Kecenderungan siswa berkumpul
di luar kelas diluar jam pelajaran

B’ Adanya tempat — tempat favorit
siswa selama berkumpul di luar
kelas

B Respon siswa dalam
memanfaatkan ruang luar

!

MAKSUD DAN TUJUAN :

B Mengetahui perilaku siswa selama
berada di luar kelas

B Mendeskripsikan  karakteristik  desain
bangunan SMKN 6 Bandung

B Mengetahui korelasi antara desain
bangunan SMKN 6 Bandung dengan
perilaku siswa di sekolah

A
HIPOTESIS :
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.| Terdapat korelasi yang positif dan

signifikan antara desain sekolah
dengan perilaku siswa selama di

v

A

\ 4

VARIABEL

Persepsi desain bangunan (x):

=
u
o
u

tata ruang
sirkulasi
hub. ruang
r. terbuka

A 4

perilaku siswa (y) :

B aktif:

SUMBER DATA :

g )

Internet

Buku

Teori teori ruang
dan perilaku
Pengamatan dan
observasi

= bermain

= berolahraga
B pasif:

= berkumpul

= mengobrol,dll

v
ANALISIS menggunakan

metode deskriptif
kuantitatif dan statistic
penelitian Spearman Rank

'

TEMUAN PENELITIAN

v

KESIMPULAN DAN SARAN
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DATA dan SUMBER DATA
351 Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu uper data
mengenai :
a. teori — teori tentang ruang dan desain seritaker
b. keadaan ruang luar SMKN 6 dan site plan SMKN 6

c. data mengenai perilaku siswa.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data diperdbeiam
penelitian ini terdapat beberapa sumber data untaienuhi kebutuhan
data yang diperlukan, diantaranya :
a. siswa /i SMKN 6 khususnya kelas 2 dan 3
b. observasi dan pengamatan langsung di lapangap&#to

c. teori — teori dari buku sumber dan internet

POPULASI dan SAMPEL
3.6.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteydang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. ( Sugiyono :

61)
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Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh sisww SMKN 6

Bandung yang berjumlah £+ 1093 siswa.

3.6.2 Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigsikg dimiliki
oleh populasi. ( Sugiyono : 62 )

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa / i k@latan 3. Hal ini
dikarenakan siswali kelas 2 dan 3 telah mempungagalaman ruang
yang cukup selama mereka berada di SMKN 6 dibakdmgiswa kelas 1 .

Siswa kelas 2 dan 3 meliputi :

Kelas 2 Kelas 3
a. Jurusan TGB (TGB 1,2 ,3) a. Jurusan TGB (TGB 1 ,2 ,3)
b. Jurusan TKK (TKK 1,2) b. Jurusan TKK (TKK 1,2)
c. Jurusan TPP ( TPP 1,2,3,4) c. Jurusan TPP ( TPP 1,2,3,4)

d. Jurusan TMO ( TMO 1,2,3,4,5,6 ) d. Jurusan TMO ( TMO 1,2,3,4,5,6
e. Jurusan TPTL ( TPTL 1,2) e. Jurusan TPTL ( TPTL 1,2,3)

f. Jurusan TAV ( TAV 1,2,3) f. Jurusan TAV ( TAV 1,2,3)

Tabel jurusan dan kelas yang ada di SMKN 6 Bandung

3.6.3 Teknik sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan jumlampal. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adBliadbability Sampling

yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikauge yang sama
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bagi setiap unsur atau anggota populasi untukildipienjadi anggota
sampel.

Salah satu teknikProbability Samplingadalah Simple Random
Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populakikakan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ama gabpulasi itu.

Yang perlu diingat , apabila subjeknya kurang d@&0 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan itiamel populasi.
Namun, apabila jumlah subjek terlalu besar dagandil antara 10 — 15 %
atau 20 — 25 % atau bahkan lebih , tergantungadetididaknya dari :

a. kemampuan peneliti dilihat dari waktu , tenaga diaya
b. sempit — luasnya wilayah pengamatan dari sstibek
c. besar — kecilnya risiko yang ditanggung pendl@uharsimi : 134 )

Maka dengan asumsi di atas , penelitian ini mengajaimlah
sampel sebanyak 10 % dari populasi. Sehingga jursdaipel sebanyak
109,3~ 100.

Dalam menentukan ukuran sampel yang berasal dgyulas
tertentu berdasarkan tingkat kesalahan digunakhel taraf kesalahan
untuk membantu meminimalisir kesalahan dalam paengdan jumlah

sampel minimal dari populasi.

3.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiam&hiputi tiga hal :
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3.7.1 Angket

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan okggsatau
angket sebagai pengumpul datanya. Sebelum angkekaésioner disusun ,
maka harus dilalui prosedur seperti :
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai
b. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasatuesioner
c. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub — varigaet lebih spesifik
d. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan seki@ik analisisnya .

( Suharsimi ;: 225)

Bentuk angket disusun dengan skaileert , sesuai dengan apa yang
diungkapkna Sugiyono ( 2000 :67 ) adalah sebagd#kuie “ Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepseorang atau

kelompok tentang fenomena social “.

3.7.2 Dokumentasi

Dalam metode dokumentasi cara yang paling efektgladn
melengkapinya dengan format pengamatan sebagainmsit. Format yang
disusun sebaiknya berisi tentang kejadian atau kaimg laku yang
digambarkan akan terjadi. ( Suharsimi : 229)

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data gden cara

mengambil foto dari ruang luar dan perilaku siselamma di sekolah.
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3.7.3 Studi Literatur

Studi literatur adalah langkah yang digunakan untukndapat
informasi tentang teori — teori pendekatan dan &pns konsep yang erat
korelasinya dengan permasalahan yang diteliti. diStieratur yang
dilakukan yaitu mencari teori - teori mengenai degsaang luar, desain

sekolah, teori — teori perilaku , dan persepsi.

3.8 INSTRUMEN PENELITIAN
Pada penelitian ini digunakan instrumen penilaia@rupa angket
(questionnairg tertutup. Angket duestionnairg tertutup, artinya peneliti
menyediakan alternatif jawaban yang kemudian tihdgelih oleh responden.
Instrumen penelitian berupa angket tersebut dimgatjadi dua bagian :
a. Angket berupa pertanyaan yang membahas mengensepser
siswa terhadap ruang luar SMKN 6
b. Angket berupa pernyataan yang membahas mengengakper

siswa selama berada di ruang luar SMKN 6

Untuk mendapatkan alat pengumpul data yang bemarbealid, maka

kedua instrumen tersebut disusun dengan langkajkddnsebagai berikut :

1. Membuat kisi-kisi

2. Berdasarkan Kisi-kisi tersebut, kemudian disusunahnyataan
atau butir-butir item

3. Setelah butir-butir pernyataan dibuat, kemudian akdikan

penimbangan dengan maksud mengetahui tingkat lkaabai,



44

konstruk, redaksi dan kesesuaian antara butir p&aayp dengan
aspek yang diungkap
4. Melakukan uji coba kedua alat pengumpul data tetseérupa uji

validitas dan reliabilitas

3.9 UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungopédatau tidaknya
instrument pengumpulan data. Instrument yang bagknitiki dua persyaratan
yang harus dipenuhi yaitu valid dan reliable. Olarena itu, angket terlebih

dahulu di uji cobakan guna mengetahui validitas réailitasnya.

39.1 Uji Validitas

Validitas pada dasarnya akan menunjukkan sejauhandata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangabeal yang dimaksud.
Instrument yang valid harus dapat mendeteksi dete@at apa yang seharusnya
diukur. Untuk menguji validitas alat ukur ini digakan rumus korelagPearson

Product Momentntuk variabel X dan variabel Y, yaitu :

N (2 XY) - (ZX) (ZY)

Fyy =
' IN(ZX3) = (X*)] IN(ZY?) — (ZY)7]

Keterangan : (Suharsimi Arikunto, 2002: 148)

My = Koefesien korelasi butir
Skor tiap item

Skor total item

= Jumlah responden

> < x
non
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Setelah diketahui besarnya koefesien korelgsi kemudian dilanjutkan

dengan taraf signifikan korelasi dengan menggunakamus distribusi fugent

yaitu :
Keterangan :
t= ry n-2 o .
t = Uji signifikasi korelasi
1- 2 r = Koefisien korelasi yang dihitung
r n = Jumlah responden yang diuji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pesgtaan angket dengan
kriteria - pengujian validitas adalah jika harga d&fung > tave pada taraf
kepercayaan 95 % (taraf signifikan 5 %) dan dk=2y maka item soal tersebut
dinyatakan valid. Sedangkan apabila < tne dengan taraf kepercayaan 95%
(taraf signifikasi 5 %), maka item pertanyaan amgkesebut dinyatakan tidak

valid.

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakuk@nhadap variabel X (
persepsi siswa tentang desain ruang luar SMKNah)¥d( perilaku siswa selama

di sekolah ).

Pada pengujian validitas angket uji coba ini penuihnenggunakan
softwareSPSS versi 15.0. Pengujian angket ini diujikanapd®l orang responden

baik dari kelas 2 maupun 3. Dari hasil perhitun§&$S didapat :
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® Dari 45 item soal variabel X , hanya 21 item yamydtakan valid
pada tingkat kepercayaan 95 %. Yaitu soal no 2,7-93,15-
19,26,29-30,32,34,36,39,41,42

® Dari 35 item soal variabel Y , hanya 12 item yamydtakan valid

pada tingkat kepercayaan 95 %. Yaitu soal no 2,71103-17,24-

26

(Tabel validitas angket uji coba dan soal dapétatildi lampiran)

Selanjutnya soal — soal yang tidak valid dihilangkegpabila dianggap
telah mewakili indicator variabel yang diwakilinydamun apabila terdapat soal
yang belum mewakili indicator , maka harus digatdu dibuat dengan soal yang
baru.

3.9.2 Uji Réiabilitas

Yang dimaksud reliabilitas dalam penelitian ini latlaalat ukur yang
dipergunakan secara konstan dapat memberikan yzagll sama, sehingga dapat
dipergunakan sebagai instrument pengumpulan dataukUnenguiji reliabilitas
alat ukur angket dalam penelitian ini digunakan wamAlpha (1), karena
mengingat skor setiap itemnya adalah bukan skaol), (melainkan rentang nilai
antara 1 - 5.

Sebelum memasukkan angka ke dalam rumus , tertihblu skor tiap

varians per butir dan varians total harus dihittertebih dahulu.
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a. Menghitung harga varians setiap butif )

Keterangan :

ozb = harga varians setiap
item

>x? = jumlah kuadrat skor tiap

item yangdiperoleh responden uji coba

(XX)* = kuadrat jumlah skor tiap item

yang diperoleh responden uji coba
Sumber : (Suharsmi Arikunto, 2002 :173 N = jumlah responden

b. Menghitung harga varians totat’()

Keterangan :
czt = varians total
G = jumlah kuadrat skor
total
(>x)? = kuadrat jumlah skor
total

Sumber : (Suharsmi Arikunto, 2002 :173) N = jumiah
responden

c. Menghitung harga reabilitas instrument dengan mengkan

rumus AIpha Keterangan :
ri = reliabilitas instrument
ok Foh 2 k = banyaknya item pertanyaan
1= k—1) o atau soal
Zozb = jumlah varians setiap butir
crzt = varians total

Sumber : (Suharsmi Arikunto, 2002 :171)

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganif
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliteduasi dengan tolak ukur yang
dibuat oleh J.P. Gurlford, dengan taraf kepercay@, dengan Kriteriaifung >

label SEDAgai pedoman untuk penafsirannya adalah :

0,00 <, <0,20 : Reliabilitas sangat rendah
0,20<¥§;,<0,40 . Reliabilitas rendah

0,40 <, < 0,60 : Reliabilitas sedang/cukup
0,60<§;,<0,80 : Reliabilitas tinggi

0,80 < <1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
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Pada pengujian reliabilitas angket uji coba ini ysn menggunakan

softwareSPSS versi 15.0. Dari hasil perhitungan SPSS didap

m Angket uji coba variabel X , memiliki Cronbach’s pNa rq;
sebesar 0, 698. Berdasar pedoman penafsiran indwkdasi,
tingkat uji coba variabel X ( persepsi siswa tegtaesain ruang
luar ) sebesar 0,698 termasuk reliabilitas tinggitu pada rentang

0,60 —0,80.

Angket uji coba variabel Y , memiliki Cronbach’s pNa ri;
sebesar 0, 611. Berdasar pedoman penafsiran inkieiedasi,
tingkat uji coba variabel Y ( perilaku siswa seladiasekolah )
sebesar 0,611 termasuk reliabilitas tinggi, yaadgrentang 0,60 —

0,80.

3.10 TEKNIK ANALISISDATA
Teknik analisa data harus dilakukan dengan hatat- guna menjawab
secara tepat rumusan masalah penelitian serta fndmgotesis yang diajukan
dalam penelitian ini.
Secara garis besar langkah — langkah yang diterdpl#m analisis data
adalah sebagai berikut :
a.Menghitung , memeriksa kelengkapan beberapa peangamgket
yang dilakukan oleh responden
b. Memberikan bobot nilai untuk jawaban angket

c.Menyusun nilai dan menghitung skor, angket , daseovasi
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d. Mendeskripsikan data, yaitu data yang diperoleleskdpsikan
menurut masig — masing variabel. Tahap ini bertujuatuk
melihat kecenderungan data yang ada pada setidggbehr,
karena akan dicari skor rata — rata, standar dedé&s median
dari setiap variabel yang diteliti

e.Mentabulasikan data dengan langkah — langkah aebagkut:

3.10.1 Pengolahan skor mentah

Terlebih dahulu skor dari tiap responden harustuwhig , lalu kemudian
skor yang didapat di masukkan ke dalam rufiu$coredanZ — Score Hal ini
dilakukan karena skor mentah yang didapat daril&sirdelum mempunyai arti

apa- apa sebelum diolah, artinya harus di konvansiledalam nilai akhir (NA).

[Xi—M)
5D

Z-skor=

T-skor=( x 10)+50

(Sanafiah Faisal, 1982:186)

Dimana:

Xi = Data untuk masing- masing pengamat
M = mean untuk seluruh data

SD = standar deviasi ( simpangan baku )

3.10.2 Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apattata yang diuji

berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu sampehg diperoleh harus di uji coba
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normalitasnya. Langkah — langkah yang digunakamandamenguji normalitas
distribusi frekuensi menggunakan Chi- kuadydj.(
Jika data berdistribusi normal dapat menggunakatissk parametric
yaitu dengan perhitungdfroduct Moment Correlatiodari Pearson
Jika data tidak berdistribusi normal dapat digunagarhitungan statistic
korelasiRank Spearman
Langkah — langkah yang dilakukan untuk pengujianamtalah sebagai
berikut :
a. Menyusun data dalam daftar distribusi frekuensigyaerdiri dari
beberapa buah kelas interval. Langkah — langkahnya
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
2) Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendguna

aturanSturgesyaitu :

K=1+log 3,3 logn (Sudjana, 1989:47)

3) Menentukan panjang kelas interval (P)

Rirange)

kibanyvaknya kelaz)

skor max —skor min

Sudjana, 1989:47)

_ ZfiXi
Zfi

b. Menghitung rata- rata (Meanyx

c. Menghitung standar deviasi/ simpangan baku (S)
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s I|£f:' (xi—%

Y (mn—1)

(Sudjana, 1989:95)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-ghanji Chi- kuadrat
(x?) yaitu sebagai berikut :
1) Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas bawah (Bbaskel
interval

st

2) Menghitung nilai baku (2): Z—E

3) Menentukan harga baku pada tabel dengan menggualkizn
z
4) Mencari luas tiap kelas interval (L)

5) Menentukan frekuensi harapaei)(ei= L x n

6) Menentukan Chi- kuadrag)): x>= £

7) Penguijian dilakukan dengan membandingkahitung dengan
x> tabel. dk = bk — 3
Jika x*hitung < x° tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X_berdistribusi normgbada tingkat kepercayaan 99% dengan

derajat kebebasan (dk) = 3 .
Jika x*hitung> x* tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X tidak berdistribusi normphda tingkat kepercayaan 99% dengan

derajat kebebasan (dk) = 3.
Pada penelitian ini , penulis menggunakan SPSS d&l&m pengujian
normalitasnya. Sehingga digunakanlah perbandingieewnessdan kurtosis

dimana hasil perbandingakewnesslankurtosisharus berada pada jangkauan -2
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sampai 2 agar data berdistribusi normal. Jika datkebihi jangkauan tersebut ,
maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

3.10.3 Uji Kecenderungan

Untuk mengetahui gambaran umum tentang variabelpgréepsi siswa
tentan desain ruang luar SMKN 6 ) dan variabel pefilaku siswa selama di
sekolah ) , maka dugunakan uji kecenderungan. langk dilakukan dengan
cara menaksir rata — rata selanjutnya diformulasike dalam perhitungan

klasifikasi tertentu. Rumus yang digunakan adalah :

e < Keterangan :
X—tp=—<=px +tp.— X = nilai rata2
W W1 tp = nilai t didapat
dari distribusi t
dengan dk = n-1
= standar deviasi
n =N-1

(%]

Untuk melihat kecenderungan hasil pengukuran masingasing variabel

, digunakan serta ideal sebagai norma pembanding g@mbedakan menjadi

lima kategori :
M + 1,5 SD ke atas Sangat baik / sangat tinggi
M +0,5SDsd<M+1,5SD Baik / tinggi
M-0,5SD sd <M +0,5SD Cukup baik / cukup tinggi
M-1,5SDsd<M- 0,5SD Kurang baik / rendah
M - 0,5 Sd ke bawah Tidak baik / sangat rendah
Tabel. Kategori uji kecenderungan
311 STATISTIK PENELITIAN

Jika data yang dihasilkan dalam pengujian nornsalitaenghasilkan

distribusi yang normal maka statistic penelitiangaigunakan dalam penelitian
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menggunakan statistik parametris dengan jenis loestapa data interval / ratio.

Sehingga statistik penelitiannya menggunakan negaérson Product Moment

dengan rumus :

N (Z XY)-(ZX)(2Y)

My =
' IN(E X) - (X)] IN(EY?) — (5Y)?)

= Koefesien korelasi butir
X = Skor tiap item
y = Skor total item
N =Jumlah responden

My

Namun, jika data yang dihasilkan dalam pengujianrm@ditas
menghasilkan distribusi yang tidak normal maka istiat penelitian yang
digunakan dalam penelitian menggunakan statistik-ngarametris dengan jenis

data berupa data nominal dan ordinal.

Sehingga statistic penelitiannya menggunakan reeRahk Spearman

Correlationdengan rumus :

__ 6XYDbi®
P n(n?-1)
p = Koefesien korelasi sperman rank
bi 2 = beda jejang tiap subjek

N = Jumlah responden



54

3.12 MENGHITUNG DAN MENGUJI KOEFISIEN KORELASI
Korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnyel&si antara dua

variabel atau lebih. Baik korelasi yang bersifatedris, kausal, dan resiprokal.

Kuatnya korelasi variabel yang dihasilkan dari emalkorelasi dapat
diketahui berdasarkan besar kecilnya koefisienl&ergang harganya minus satu
( -1 ) sampai dengan plus satu (+ 1). Koefisierelem yang mendekati minus
satu atau plus satu , berarti korelasi tersebupaam negatif ataupun sempurna

positif.

Karena distribusi data bersifat normal maka rumarggydigunakan adalah

rumus koefisien korelastroduct Momentari Pearson yaitu :

r= { \ (sudjana, 1986 :353)

Jika data yang ada tidak berdistribusi normal, anpkngolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumusigyaligunakan adalah
koefisien korelasirank spearman.Adapun rumus koefisien korelafRank

Spearmaradalah sebagai berikut :

p=1-—= (Sugiono, 20082
Dimana:

p = koefisien korelasi Rank Spearman

b’ = jumlah beda rangking antara variabel X dan variabel Y
yang dikuadratkan.

n = jumlah responden
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikarSpearman Ranldigunakan

rumus z, yaitu :

1 Keterangan :
—_— / z = signifikansi
 — p [ — Spearman Rank
n—1 p = korelasi Spearman
Rank
n =jml responden

Untuk menginterpretasikan angka danrig, maka perlu dibandingkan
dengan Zzaper apabila zniwng lebih besar dari zpe maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Sebaliknya apabilanzng lebih kecil dari zape maka Ho diterima dan

Ha ditolak.
Zh> Zy , Ho tolak = signifikan
Zh<Zy , Ho terima = tidak signifikan

3.13 KEBERARTIAN KORELAS
Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetaherarti tidaknya

korelasi antara variabel X dan variabel Y, dengaenggunakan criteria
penafsiran koefisien korelasi. Menurut Suharsimikémto (2002:245), sebagai
berikut :

0,00 — 0,20 : korelasi yang sangat rendah

0,20 — 0,40 : korelasi yang rendah

0,40 — 0,60 : korelasi yang agak rendah

0,60 — 0,80 : korelasi yang cukup
0,80 — 1,00 : korelasi yang tinggi
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314 UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabtesis yang telah
dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidakpotesis dibagi menjadi dua
jenis yaitu hipotesis penelitian dan hipotesisigi&t Hipotesis penelitian dipakai
jika yang diteliti populasinya dan dalam pembuktigen tidak ada signifikansi,
sedangkan hipotesis statistik dipakai jika sampahgy diteliti dan dalam

pembuktiannya ada signifikansi keberartian koralasii uji dengan rumus :

(Sugiyono, 2006:234)

Hipotesis yang harus di uji adalah :
Hap#0 Hop=0

Dengan dk tertentu, dengan ketentuan :

- Terima Ha apabila hargaidng> t tael
- Terima H, apabila hargantung< t tavle

Hasil tiwng Selanjutnya dibandingkan dengan hargandi pada tahap

kepercayaan 90 % dan 95 % pada dk = n- 1.






